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Abstrak

Peningkatan mutu pendidikan menjadi kebutuhan uwtama di era perkembangan
teknologi informasi yang pesat ini, salah satunya melalui pembelajaran fisika yang
menerapkan pengembangan pengembangan IPTEK. Tujuan penelitian adalah
menganalisis literatur bibliometrik tentang layanan komunitas fisika yang terindeks
dalam basis data Scopus dari tahun 1965 hingga 2023. Metode yang digunakan adalah
analisis bibliometrik dengan bantuan data base Scopus yang dianalisis menggunakan
perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan hubungan antar kata kunci dan
mengidentifikasi tren publikasi, Microsoft Excel untuk menyusun statistik deskriptif dan
tren publikasi, dan Microsoft Word untuk dokumentasi dan pelaporan hasil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa selama periode tersebut, terdapar 680 artikel yang
diterbitkan. Kata kunci utama yang dominan meliputi service, science, dan research,
vang menyoroti peran penting layanan fisika dalam penelitian, kolaborasi global, dan
pendidikan berbasis teknologi. Layanan komunitas fisika memiliki peran penting dalam
mendukung pembelajaran interaktif, meningkatkan literasi sains, dan mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi tantangan di era teknologi. Kesimpulannya,
pengembangan lavanan ini memberikan peluang besar untuk dihubungkan dengan
topik lain seperti inovasi pendidikan, energi terbarukan, dan teknologi digital, sehingga
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan keberlanjutan pendidikan
fisika di masa depan.

Kata kunci: Physics Community Services, Visualisasi Bibliometrik, Tren Publikasi,
Kolaborasi Global, Sustainable Development Goals (SDGs)

Abstract '
Improving the quality of education is a significant need in this €a of rapid development
of information technology, one of which is through physics learning that applies the
development of science and technology development. The study aimed to analyze
bibliometric literature on physics community services indexed in the Scopus database
from 1965 to 2023. The method used is bibliometric analysis with the help of the Scopus
database, which is analyzed using VOSviewer software to map the relationship between
keywords and identify publication wends, Microsoft Excel to compile descriptive
statistics and publication trends, and Microsoft Word for documentation and reporting
results. The results showed that during the period, 680 articles were published. The
main dominant keywords include service, science, and research, highlighting the
critical role of physics services in research, global collaboration, and technology-based
education. Physics community services are essential in supporting interactive learning,
improving science literacy, and preparing the younger generation to face challenges in
the technological age. In conclusion, developing these services provides excellent
opportunities to be linked with other topics such as educational innovation, renewable
energy, and digital technology, thus supporting the Sustainable Development Goals
(SDGs) and the sustainability of physics education in the future.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sentral dalam mendukung pengembangan potensi masyarakat dan ilmu
pengetahuan serta teknologi (IPTEK), terutama di era perkembangan teknologi informasi yang pesat (Fatmi
dkk., 2019; Liza dkk., 2021; Sari dkk., 2019). Untuk menghadapi tantangan ini, peningkatan mutu pendidikan
menjadi kebutuhan utama, salah satunya melalui pembelajaran fisika. Fisika, sebagai cabang ilmu alam,
berperan penting dalam membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah
sehari-hari dan mempersiapkan mereka untuk pendidikan lanjutan, pengembangan IPTEK, serta penerapan
teknologi (Fardela dkk., 2022; Mardiansyah dkk., 2023; Muttagin dkk., 2023). Oleh karena itu, pengajaran
fisika yang berkualitas menjadi kunci untuk membentuk sumber daya manusia unggul yang adaptif terhadap
perubahan global dan dapat berkontribusi pada kemajuan bangsa.

Namun, pembelajaran fisika di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya variasi
model pembelajaran, terbatasnya penggunaan media inovatif, dan rendahnya pengalaman praktikum siswa.
Hal ini berdampak pada kesulitan peserta didik dalam memahamionsep-konsep abstrak fisika dan
menghubungkan teori dengan penerapannya di dunia nyata (Purwasih et al., 2022; Muttaqin et al., 2023).
Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru dan siswa menjadi kendala lain yang menghambat pengembangan
pembelajaran fisika (Sugita dkk., 2020; Wahyuni dkk., 2023; Yuberti dkk., 2021; Nurdianto dkk., 2020). Oleh
karena itu, dibutuhkan solusi inovatif, seperti pelatihan berbasis komunitas akademik dan penggunaan
laboratorium virtual, untuk meningkatkan mutu pembelajaran fisika (Napirah dkk., 2023).

Untuk mengatasi tantangan ini, penerapan model pembelajaran yang tepat, penggunaan media
pembelajaran yang inovatif, serta pelatihan langsung kepada guru dan siswa menjadi langkah strategis.
Pelatihan berbasis komunitas akademik dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan metode
pembelajaran yang efektif, sementara pelatihan praktikum fisika bagi siswa dapat memotivasi mereka untuk
lebih tertarik mempelajari fisika (Panis dkk., 2024; Mardiansyah dkk., 2023). Penyuluhan langsung kepada
siswa juga dapat membantu mereka memahami konsep fisika secara mendalam, termasuk mengenali fenomena
di sekitar mereka yang didasarkan pada hukum-hukum fisika (Zuhdi dkk., 2021; Napirah dkk.,2023).

Selain itu, penggunaan laboratorium virtual menjadi solusi inovatif untuk mengatasi keterbatasan
praktikum fisika. Kurangnya pengalaman praktikum membuat siswa kesulitan memahami konsep-konsep
abstrak dan menghubungkan teori dengan penerapan di dunia nyata (Bola et al., 2020; Purwasih et al., 2022).
Laboratorium virtual memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen secara interaktif, mempermudah
pemahaman konsep fisika, serta meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran digital yang relevan
dengan generasi saat ini (Napirah dkk., 2023). Dengan demikian, laboratorium virtual dapat berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di era digital.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa layanan komunitas fisika, seperti pelatihan dan
penyuluhan, telah mendukung pembelajaran fisika yang lebih efektif. Pelatihan praktikum fisika mampu
meningkatkan pemahaman, keterampilan, motivasi, dan minat siswa terhadap fisika (Panis dkk., 2024).
Pelatihan model pembelajaran bagi guru juga berdampak positif terhadap minat siswa, sehingga mereka
menjadi lebih aktif dalam proses belajar (Mardiansyah dkk., 2023). Namun, kajian lebih mendalam terkait tren
literatur dan kontribusi layanan komunitas fisika masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah menganalisis literatur bibliometrik tentang layanan komunitas fisika guna mengidentifikasi tren
perkembangan dan kontribusi layanan tersebut dalam peningkatan efektivitas pendidikan fisika.
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METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik untuk mengeksplorasi tren penelitian terkait Physics
Community Services dengan bantuan data base Scopus. Data diperoleh melalui pencarian di Scopus pada
tanggal 12 April 2024 dengan menggunakan kata kunci "Physics Community Services". Cakupan data dibatasi
pada publikasi dari tahun 1965 hingga 2023, yang menghasilkan 680 artikel, kemudian data tersebut diekspor
dalam format CSV untuk mempermudah pengolahan. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak
VOSviewer untuk memvisualisasikan jaringan kata kunci dan hubungan antar-topik; Microsoft Excel untuk
meny usun statistik deskriptif dan tren publikasi; serta Microsoft Word untuk dokumentasi dan pelaporan hasil.
Tahapan pengumpulan dan analisis data diawali dengan perencanaan, termasuk menentukan kata kunci dan
cakupan penelitian, dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui Scopus. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk menghasilkan visualisasi tren dan hubungan penelitian. Analisis bibliometrik ini digunakan
untuk mengidentifikasi tren penelitian terkini, area yang berkembang, serta potensi kolaborasi. Seluruh proses
penelitian ini disusun sesuai dengan alur metode yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Menemukan
kata kunci

Perencaan

Terbatas untuk
tahun 1965-2024

Analisis dengan

metode Bibliometrik
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Penelitian dalam Physics Community Services

Jumlah dokumen yang diambil melalui data base Scopus dari tahun 1965 hingga 2023 ditampilkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Tren Publikasi Penelitian Physics Community Service dari Tahun 1965 Hingga 2023.
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Gambar 2 menunjukkan tren publikasi penelitian dalam Physics Community Services berdasarkan jumlah
dokumen yang diambil dari database Scopus selama periode 1965 hingga 2023. Secara umum, publikasi
mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun, dengan beberapa periode lonjakan yang menonjol.
Publikasi pertama tercatat pada 1965, dan tren publikasi tetap rendah hingga akhir 1980-an. Jumlah dokumen
mulai menunjukkan peningkatan konsisten pada awal 2000-an, dengan lonjakan tajam terjadi pada periode
2010-2014, mencapai puncak tertinggi sebanyak 49 dokumen pada tahun 2016. Namun, setelah tahun 2017,
jumlah publikasi menunjukkan penurunan bertahap, dengan 21 dokumen tercatat pada tahun 2023. Penurunan
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. seperti perubahan fokus penelitian, prioritas pendanaan, atau
dampak pandemi COVID-19 yang memengaruhi aktivitas penelitian dan publikasi dalam beberapa tahun
terakhir.

Peta Bibliometrik pada Physics Community Services

Berdasarkan visualisasi network, overlay, dan density VOSviewer terhadap 680 artikel dengan total 1929
kata kunci, penulis menentukan bahwa diperlukan minimal 5 kali jumlah kemunculan kata kunci untuk
mendapatkan 42 kata kunci yang saling terkait. Hasil visualisasi network dari VOSviewer yang
menggambarkan keterkaitan antar kata kunci dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Network Visualisasi Physics Community Services

Berdasarkan visualisasi bibliometrik pada Gambar 3, peta jaringan mengungkapkan temuan penting yang
terbagi ke dalam beberapa kluster utama. Kluster kuning, berpusat pada kata kunci service, mencakup tema-
tema seperti galactic cosmic ray propagation, CERN, overview .dan dirac. Kluster ini menyoroti peran layanan
penelitian dalam bidang astrofisika dan fisika partikel, serta pentingnya kolaborasi global melalui institusi
besar seperti CERN. Temuan ini menunjukkan kontribusi layanan penelitian dalam mendukung eksplorasi
ilmiah skala besar. Kluster merah, dengan kata kunci utama science, berfokus pada tema-tema seperti grid,
data, yvear, dan standard. Kluster ini menyoroti pengelolaan data besar (big data), jaringan grid, serta
penerapan standar yang mendukung penelitian fisika energi tinggi. Aspek ini penting dalam pengelolaan data
yang kompleks dan skalabilitas sistem untuk kebutuhan penelitian ilmiah. Kluster biru muda, berpusat pada
kata kunci seperti high energy physics, impact, dan development, menunjukkan peran penting teknologi
berbasis framework dan pengembangan inovasi dalam mendukung penelitian fisika energi tinggi. Hal ini
menggarishawahi pentingnya kolaborasi ilmiah dalam menciptakan dampak signifikan di bidang fisika
partikel. Kluster hijau, dengan kata kunci seperti cloud, case study, quality, dan proceeding, menyoroti
penerapan teknologi berbasis cloud dan studi kasus dalam pengembangan kualitas layanan penelitian. Hal ini
mencerminkan peran teknologi mutakhir dalam memperkuat fondasi penelitian ilmiah. Kluster ungu, yang
mencakup tema seperti design, experience, dan study, menekankan pentingnya pengalaman dan desain dalam
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mendukung pengembangan penelitian dan pembelajaran. Pendekatan desain berbasis pengalaman ini dapat
membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran di era modem.

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kolaborasi ilmiah lintas disiplin tetapi juga membuka peluang
inovasi dalam pendidikan fisika yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Dengan memanfaatkan teknologi
seperti cloud computing, simulasi, dan jaringan data global, para pendidik dan peneliti dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan relevan (Purnama, dkk, 2024). Selain itu, integrasi antara
layanan penelitian seperti yang disediakan oleh CERN dan penerapan teknologi mutakhir dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam mempersiapkan generasi baru ilmuwan yang mampu menghadapi tantangan
kompleks di bidang sains dan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa sinergi antara penelitian, teknologi, dan
pendidikan sangat penting dalam membangun ekosistem pembelajaran yang mendukung pengembangan sains
secara berkelanjutan.

Gambar 4. Densiry Visualisasi Physics Community Services

Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan distribusi intensitas topik penelitian yang berhubungan dengan
science, service, dan beberapa subtopik terkait. Wama kuning menandakan area dengan kepadatan tertinggi,
yang terpusat pada kata kunci service. Hal ini menunjukkan bahwa service menjadi tema sentral dari penelitian
yang dianalisis, mencerminkan pentingnya layanan dalam konteks fisika, data, atau implementasi teknologi
yang mendukung. Pentingnya layanan fisika dalam pendidikan tidak dapat dipandang sebelah mata. Layanan
ini berperan besar dalam meningkatkan kualitas pengajaran, karena fisika sebagai salah satu cabang ilmu sains
memiliki potensi besar untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa. Teknologi ini
mampu menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang dapat meningkatkan
minat dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Lutfi, dkk, 2024).

Area dengan kepadatan tinggi lainnya terdapat pada science dan data. Kata kunci science memiliki
koneksi yang erat dengan berbagai subtopik seperti experience, research, dan study, menunjukkan fokus
penelitian pada penerapan ilmu pengetahuan dalam pendidikan dan penelitian. Sementara itu, data
menunjukkan relevansi penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan, analisi}dan penggunaan data dalam
skala besar, yang sering digunakan dalam konteks fisika modern dan teknologi. Perkembangan zaman semakin
membuat masyarakat sadar akan pentingnya sains dan teknologi yang dapat membantu kelancaran aktivitas
dalam kehidupan sehari-hari (Panjaitan, dkk, 2021). Keterkaitan antara kata kunci science dengan berbagai
sub-topik seperti pendidikan, penelitian, dan implementasi menunjukkan pentingnya sains dalam memajukan
peradaban dan kehidupan masyarakat modern.

Kata kunci dengan kepadatan sedang, seperti high energy physics, impact, dan development, menunjukkan
tema-tema yang relevan tetapi dengan intensitas yang lebih rendah dibandingkan tema utama. Hal ini
mencerminkan pentingnya kerangka kerja dan simulasi dalam pengembangan fisika energi tinggi, yang dapat
digunakan untuk berbagai aplikasi dalam penelitian ilmiah (Panjaitan & Siadari, 2021). Sedangkan, pada area

Mozza Pinkan Edelweiss, dkk 29




Dedikasi: Journal of Community Engagement and Empowerment Vol 02, No 01, 25-34

dengan kepadatan rendah, seperti CERN, dirac, dan galactic cosmic ray propagation, menunjukkan fokus
penelitian yang lebih spesifik dan berpotensi menjadi topik eksplorasi lebih lanjut di masa depan. Penelitian
tentang galactic cosmic ray propagation memiliki relevansi tinggi dalam astrofisika, tetapi terlihat bahwa
kontribusinya tidak seintensif tema lain seperti service atau science dalam visualisasi ini.
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Berdasarkan Gambar 5, 6, dan 7, network visualization menunjukkan interkonektivitas antara kata kunci
“service”, “science”, dan “research’”. Istilah-istilah ini terkait erat dengan physics community service pada
setiap warna dalam kelompok yang saling terkait. Pada Gambar 5, kata kunci "service" menjadi node sentral
dengan koneksi luas ke berbagai kata kunci lainnya. Node ini memiliki koneksi kuat dengan istilah seperti
"data," "CERN," dan "galactic cosmic ray propagation," yang menunjukkan bahwa layanan memainkan peran
penting dalam mendukung penelitian ilmiah skala besar dan infrastruktur data. Cluster kuning mendominasi
dalam hubungan ini, menunjukkan dominasi layanan dalam kerangka kerja mendukung penelitian. Kata kunci
lain seperti "education," "framework," dan "quality" berada di sekitar node utama, menandak} pentingnya
kualitas layanan untuk pendidikan dan pengembangan kerangka kerja yang dapat diandalkan. Layanan guru
harus memenuhi standarisasi kebutuhan masyarakat, bangsa, dan pengguna serta memaksimalkan kemampuan
peserta didik berdasar potensi dan kecakapan yang dimilikinya (Harefa, 2020). Untuk mendukung
perkembangan sains dan teknologi, layanan pendidikan harus fokus pada peningkatan kualitas dan relevansi
guna mengoptimalkan potensi peserta didik sesuai kebutuhan zaman.

Berdasarkan Gambar 6, kata kunci "science" berada sebagai fokus utama dalam cluster merah. Kata kunci
ini memiliki koneksi kuat ke istilah seperti "implementation," "research," dan "education," menunjukkan
fokus pada pengembangan pengetahuan dan aplikasi ilmiah. Istilah seperti "study" dan "experience"
menunjukkan bagaimana ilmu pengetahuan melibatkan berbagai metode dan pembelajaran untuk
meningkatkan penerapan dalam berbagai konteks, termasuk simulasi dan komputasi awan. Kluster merah ini
lebih menonjol pada eksplorasi dan pengembangan ilmiah, berperan sebagai pilar dalam mendukung inovasi.
Penerapan penggunaan metode pembelajaran diperlukan adanya layanan pelatihan bagi guru seperti penerapan
Lesson Study sebagai salah satu solusi alternatif untuk meningkatkan kualitas mengajar mahasiswa calon guru
fisika (Handayani, dkk, 2015).

Selanjutnya pada Gambar 7 menonjolkan kata kunci "reasearch" sebagai fokus utama dalam cluster
oranye. Node ini terhubung erat dengan istilah seperti "service," "science," "study," dan "education" yang
menyoroti pentingnya pengelolaan dan pemrosesan data dalam konteks ilmiah. Hubungan dengan
"development" menunjukkan bahwa penelitian berperan dalam mendukung pengembangan teknologi dan
strategi berbasis data untuk berbagai kebutuhan ilmiah dan pendidikan. Kluster oranye ini mengindikasikan
peran penting penelitian dalam mendukung sains dan pengelolaan data, serta menjadi jembatan antara
penggunaan layanan dan aplikasi sains yang lebih luas. Teknologi pendidikan tidak hanya sekadar perangkat
keras, tetapi juga mencakup pengalaman yang terintegrasi untuk menganalisis dan menyelesaikan tantangan
pembelajaran dalam berbagai disiplin ilmu (Andri, 2017). Dengan integrasi teknologi pendidikan yang
komprehensif, data menjadi elemen kunci yang memperkuat penerapan sains dan mendukung pengembangan
di berbagai bidang.

Dampak Kegiatan Pengabdian Masyarakat di bidang Fisika

Pengabdian masyarakat di bidang fisika memberikan dampak signifikan dalam mendekatkan ilmu
pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Melalui program-program seperti pelatihan, workshop,
dan eksperimen langsung, masyarakat dapat lebih memahami konsep-konsep sains yang sebelumnya dianggap
kompleks. Misalnya, penggunaan teknologi berbasis fisika, seperti panel surya atau sistem irigasi berbasis
gravitasi, telah membantu masyarakat dalam meningkatkan efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya.
Kesadaran akan pentingnya peran guru serta potensi besar dalam pengembangan dan penerapan teknologi
informasi dalam pembelajaran fisika mendorong penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan bagi para guru.
(Gunawan, dkk, 2019). Selain itu, program pengabdian masyarakat juga berkontribusi pada pengembangan
metode pembelajaran sains di sekolah (Khoiro, dkk, 2022), terutama dengan mengintegrasikan pendekatan
praktis untuk mendukung pembelajaran berbasis pengalaman.

Kolaborasi antara akademisi dan masyarakat menjadi inti dari program ini. Dengan melibatkan
masyarakat secara langsung, program pengabdian menciptakan solusi yang relevan untuk tantangan lokal,
seperti mitigasi bencana berbasis teknologi fisika atau penerapan inovasi energi terbarukan. Dampak sosial
dan ekonomi dari program ini juga terlihat dari meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
literasi sains, yang pada akhimya mendorong pengambilan keputusan berbasis bukti ilmiah. Selain itu,
kegiatan ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), seperti pendidikan
berkualitas (SDG 4), energi bersih (SDG 7), dan inovasi teknologi (SDG 9). Melalui pendekatan yang
kolaboratif dan aplikatif, penelitian pengabdian masyarakat fisika tidak hanya memperkaya ilmu pengetahuan,
tetapi juga menciptakan perubahan nyata bagi masyarakat (Khoiro, dkk, 2022).

Mozza Pinkan Edelweiss, dik 31




Dedikasi: Journal of Community Engagement and Empowerment Vol 02, No 01, 25-34

Pengabdian masyarakat di bidang fisika memberikan dampak yang luas dalam berbagai aspek kehidupan.
Secara edukasional, kegiatan pengabdian masyarakat ini efektif dalam meningkatkan literasi sains melalui
program pelatihan, workshop, dan eksperimen aplikatif. Hal ini terbukti dapat menumbuhkan minat dan
motivasi siswa dalam membaca, menulis, serta memahami konsep aritmatika, terutama dalam literasi sains
(Sigiro, dkk, 2023). Secara sosial, pengabdian masyarakat fisika menciptakan solusi atas tantangan lokal
seperti mitigasi bencana dan penggunaan energi terbarukan. Hal ini sejalan dengan penelitian Rachman (2024),
yang menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi mitigasi bencana gempa bumi dan pengenalan teknologi
Internet of Things memberikan pengetahuan baru bagi siswa setempat, meningkatkan kesadaran mereka
terhadap potensi pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Sementara secara ekonomi, penerapan
teknologi berbasis fisika, termasuk virtual reality (VR), berperan penting dalam mengoptimalkan penggunaan
sumber daya dan meningkatkan efisiensi energi (Andini, 2023). Dengan demikian, pengabdian masyarakat
fisika tidak hanya memperkaya pengetahuan ilmiah, tetapi juga menciptakan dampak nyata yang mendukung
pengambilan keputusan berbasis bukti ilmiah dan keberlanjutan pembangunan.

KESIMPULAN

Tren penelitian dalam pengabdian masyarakat di bidang fisika menunjukkan peningkatan signifikan
hingga 2013-2017, dengan tema sentral terkait layanan, data, dan penerapan sains. Visualisasi bibliometrik
mengungkapkan hubungan erat antara teknologi, pengelolaan data, dan kolaborasi global dalam penelitian
fisika, yang mendukung inovasi dalam pendidikan dan pengembangan sains. Pengabdian masyarakat di bidang
fisika memiliki dampak positif, baik secara edukasional, sosial, maupun ekonomi. Kegiatan ini meningkatkan
literasi sains, memberikan solusi atas tantangan lokal seperti mitigasi bencana, serta mengoptimalkan teknologi
untuk efisiensi energi. Dengan demikian, pengabdian masyarakat tidak hanya memperkaya ilmu pengetahuan
tetapi juga berperan dalam mendorong keberlanjutan pembangunan dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat.
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